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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Kulit merupakan bagian tubuh paling luar yang berfungsi sebagai pelindung dan merupakan salah satu jalur ekskresi tubuh. Oleh karena itu, kulit sangat rentan mengalami paparan agen fisik dan kimia yang dapat menyebabkan kerusakan pada sel-sel kulit. Kerusakan tersebut dapat menyebabkan kulit menjadi kusam dan dapat mempercepat penuaan serta berisiko terkena kanker kulit.
Penuaan merupakan proses alami ditandai dengan penurunan kemampuan sel untuk memperbaiki diri. Agen kimia seperti polutan, asap rokok, sinar matahari berlebih yang mengandung radikal bebas dari peroksida yang mengikat oksigen adalah faktor lingkungan yang dapat mempercepat penuaan atau yang dikenal dengan penuaan dini (Panjaitan et al., 2015).
Sebagai upaya dalam mencegah dan mengatasi penuaan yang diakibatkan oleh radikal bebas maka yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan antioksidan (Maya et al.,2017). Salah satu sumber antioksidan alami adalah tanaman kelapa sawit yang diolah menjadi minyak sawit olein merah. Minyak sawit olein merah merupakan produk turunan kelapa sawit yang mengandung berbagai jenis antioksidan tinggi, termasuk skualen, karotenoid, dan vitamin E (Mutia et al., 2018).
Beberapa inovasi teknologi sistem penghantaran kosmetik pada produk kosmetik salah satunya adalah nanoemulsi. Nanoemulsi adalah dispersi cair minyak dalam air yang memiliki ukuran tetesan sekitar 100 nm. Sediaan nanoemulsi banyak  diaplikasikan dalam kosmetik dikarenakan sifat estetika yang  stabil serta luas permukaan yang tinggi memungkinkan penghantaran yang efektif dari bahan aktif terhadap  kulit (Gupta et al., 2010).
Pembuatan nanoemulsi minyak sawit olein merah  pada penelitian ini menggunakan metode emusifikasi energi tinggi yaitu emulsifikasi ultrasaonikasi karena prinsip kerja dari ultrasonikasi menggunakan gelombang suara berfrekuensi tinggi (di atas 20 kHz) untuk menciptakan getaran dan tekanan yang tinggi dalam larutan sehingga  efektif dalam pemecahan partikel (Yunira et al., 2021).
Bedasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sumaiyah et al.,2019) dengan membandingkan formulasi emulsi dan nanoemulsi minyak anggur sebagai Anti-Aging. Hasil menunjukkan sediaan nanoemulsi memiliki aktivitas Anti-Aging yang lebih baik dibandingkan dengan emulsi. 
Penelitian (Syafitri et al.,2018) Juga diperoleh Sediaan mikroemulsi  minyak Kelapa Sawit Mentah (Crude Palm Oil/CPO) pada formula A1 yang mengandung 5% CPO memiliki nilai IC50 sebesar 10,5 µg/mL yang menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat.  
Bedasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk memformulasi kembali sediaan nanoemulsi minyak sawit olein merah dengan metode emulsifikasi energi tinggi sehingga menghasilkan sediaan yang dapat memperbaiki tanda-tanda penuaan serta stabil dan aman digunakan.
1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dapat dilihat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah variasi konsentrasi minyak sawit olein merah dapat diformulasikan dalam bentuk  sediaan nanoemulsi ?
2. Berapakah konsentrasi yang paling efektif dari sediaan nanoemulsi minyak sawit olein merah terhadap aktivitas Anti-aging?
3. Bagaimana aktivitas Anti-aging yang dihasilkan oleh sediaan nanoemulsi minyak sawit olein merah? 
1.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Variasi konsentrasi minyak sawit olein merah dapat diformulasikan dalam bentuk  sediaan nanoemulsi 
2. Diperoleh konsentrasi yang paling efektif dari sediaan nanoemulsi minyak sawit olein merah terhadap aktivitas Anti- aging
3. Sediaan nanoemulsi yang dibuat menghasilkan aktivitas Anti-aging yang efektif dan memenuhi persyaratan karakteristik fisik juga keamanan.
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah variasi konsentrasi minyak sawit olein merah  dapat  diformulasikan dalam bentuk  sediaan nanoemulsi
2. Untuk mengetahui konsentrasi berapa yang paling efektif dari sediaan nanoemulsi minyak sawit olein  merah terhadap aktivitas Anti-Aging
3. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas Anti-aging yang dihasilkan oleh sediaan nanoemulsi minyak sawit olein merah
1.5   Manfaat Penelitian
        Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini akan menjadi dasar untuk pengembangan produk baru berupa sediaan nanoemulsi yang berasal dari bahan alam. 
1.6 Kerangka Pikir Penelitian
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian
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